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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil Penelitian Pengolahan Metode Semi Wash 
dan Honey 

Tabel 3. Data Pengaruh Fermentasi pada Metode Semi Wash 

Variabel 
Ulangan (kg) 

Rata-rata (kg) 
1 2 3 

Berat bahan 5 5 5 5 

Hasil pulper 2,524 2,538 2,619 2,560 

Biji hitam 0,020 0,010 0,025 0,018 

Biji hitam setengah 0,080 0,145 0,090 0,105 

Biji pecah 0,015 0,013 0,012 0,013 

Biji utuh 2,265 2,170 2,320 2,251 

Biji berlubang 0,070 0,075 0,060 0,068 

Berat kulit yang terikut 0,029 0,032 0,042 0,034 

Biji terikut kulit 0,010 0,013 0,015 0,013 

Kopi yang tidak terkupas 0,055 0,08 0,055 0,063 

Berat kulit keseluruhan 1,825 1,755 1,74 1,773 

Berat hasil pulper dan kulit 4,349 4,293 4,359 4,334 

Berat yang hilang 0,651 0,707 0,641 0,666 
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Tabel 4. Data Pengaruh Fermentasi pada Metode Honey 

Variabel 
Ulangan (kg) 

Rata-rata(kg) 
1 2 3 

Berat bahan 5 5 5 5 

Hasil pulper 3,593 3,613 3,7863 3,664 

Biji hitam 0,300 0,300 0,45 0,350 

Biji hitam setengah 0,230 0,240 0,285 0,252 

Biji pecah 0,45 0,4 0,44 0,43 

Biji utuh 1,950 1,895 1,865 1,903 

Biji berlubang 0,200 0,215 0,150 0,188 

Berat kulit yang terikut 0,270 0,260 0,270 0,267 

Biji terikut kulit 0,003 0,003 0,0023 0,003 

Kopi yang tidak terkupas 0,190 0,300 0,324 0,271 

Berat kulit keseluruhan 1,385 1,385 1,12 1,297 

Berat hasil pulper dan kulit 4,978 4,998 4,9063 4,961 

Berat yang hilang 0,023 0,002 0,0937 0,039  
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Lampiran 2. Hasil Persentase Pengolahan Metode Semi Wash dan 
Honey 

Tabel 5. Hasil Persentase Pengaruh Fermentasi pada Metode Semi Wash 

Variabel  
Ulangan (%) 

Rata-rata(%) 
1 2 3 

Randemen 50,48 50,76 52,38 51,2 

Biji Kopi Utuh 45,3 43,4 46,4 45,0 

Biji Kopi Pecah 0,5943 0,5122 0,4582 0,52 

Serpihan Kulit Terikut Biji 1,1410 1,2608 1,6037 1,3 

Biji Tidak Terkupas 1,1 1,6 1,1 1,3 

Kadar air 62,48 61,58 63,76 62,6067 

Tabel 6.Hasil Persentase Pengaruh Fermentasi pada Metode Honey 

Variabel  
Ulangan (%) 

Rata-rata(%) 
1 2 3 

Randemen 71,85 72,26 75,726 73,3 

Biji Kopi Utuh 39 37,9 37,3 38,1 

Biji Kopi Pecah 12,526 11,071 17,185 13,6 

Serpihan Kulit Terikut Biji 7,5157 7,1962 7,1310 7,3 

Biji Tidak Terkupas 3,8 6 6,48 5,4 

Kadar air 49,8 49,4 49,9 49,7 
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Lampiran 3. Hasil Uji Anova pada Pengaruh Fermentasi Metode 
Semi Wash dan Honey 

Tabel 7. Cacat Biji Pecah 

Perlakuan 
Ulangan (kg) 

Jumlah(kg)  Rata-rata(kg) 
1 2 3 

Semi wash 0,015 0,013 0,012 0,04 0,01333 

Honey 0,45 0,4 0,44 1,29 0,43 

Tabel 8. Hasil Uji Anova pada Cacat Biji Pecah 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 1 0,26042 0,26042 741,6** 7,70865 21,197 

Acak 4 0,0014 0,00035    

Total 5 0,26182         

** Berpengaruh sangat nyata 

Tabel 9. Serpihan Menempel pada Biji 

Perlakuan 
Ulangan (kg) Jumlah 

(kg) 
Rata-rata(kg) 

1 2 3 

Semi wash 0,029 0,032 0,042 0,103 0,03433 

Honey 0,270 0,260 0,270 0,8 0,26667 

Tabel 10. Hasil Uji Anova pada Serpihan Kulit Menempel pada Biji 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 1 0,08097 0,08097 2032,67** 7,70865 21,1977 

Acak 4 0,00016 4E-05    

Total 5 0,08113         

** Berpengaruh sangat nyata 

Tabel 11. Biji Tidak Terkupas 

Perlakuan 
Ulangan (kg) Jumlah 

(kg) 
Rata-rata (kg) 

1 2 3 

Semi wash 0,055 0,08 0,055 0,19 0,06333 

Honey 0,190 0,300 0,324 0,814 0,271 
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Tabel 12. Hasil Uji Anova pada Biji Tidak Terkupas 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 1 0,0649 0,0649 24,4261** 7,70865 21,1977 

Acak 4 0,01063 0,00266    

Total 5 0,07552         

** Berpengaruh sangat nyata 

Tabel 13. Kadar Air 

Perlakuan 
Ulangan (kg) Jumlah 

(kg) 

Rata-rata 

(kg) 1 2 3 

Semi wash 62,48 61,58 63,76 187,82 62,6067 

Honey 49,8 49,4 49,9 149,1 49,7 

Tabel 14. Hasil Uji Anova Kadar Air Hasil Pengolahan 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 1 249,873 249,873 393,4596** 7,70865 21,1977 

Acak 4 2,54027 0,63507    

Total 5 252,413         

** Berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 12.  Buah Kopi Arabika. 

 
Gambar 13. Proses Sortasi Buah Kopi Ceri. 
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Gambar 14.Proses Perambangan. 

 
Gambar 15. Proses Fermentasi Buah Kopi Ceri Metode Semi wash. 
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Gambar 16.Proses Fermentasi Biji Kopi Metode Honey. 

 

 
Gambar 17.Proses Pulper Buah Kopi. 



37 

 

 
Gambar 18.Proses Sortasi Biji Cacat. 

 

 
Gambar 19.Proses Pencucian Biji Kopi pada Metode Semi Wash. 
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Gambar 20.Pengukuran Kadar Air. 

 


